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SUMMARY 

 

 
ARDO WIRATAMA. Analysis of Tidal Rice Productivity Through The 

Integration Effectiveness of Local Wisdom and Mechanization Technology in 

Telang Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency (Supervised by 

AGUSTINA BIDARTI). 

 

The productivity of rice in tidal swamp areas largely depends on the 

combination of local wisdom and modern technology in the agricultural system. 

This study aims to analyze the effectiveness of integrating local wisdom, such as 

mutual cooperation , direct seeding, and broadcast fertilization, with mechanization 

technology, including the use of four-wheel tractors and combine harvesters, in 

improving the productivity of tidal swamp rice in Telang Sari Village, Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency. This research employs a quantitative descriptive 

approach using a survey method. Respondents were selected through purposive 

sampling and consisted of tidal swamp rice farmers. Data were collected through 

questionnaires and interviews and analyzed using multiple linear regression. The 

results showed that the factors that significantly influenced rice productivity were 

education level, farming experience, land size, high-yielding varieties, and tillage, 

while age had no significant effect. The effectiveness of this integration was 

measured using a Likert scale and showed that most farmers felt direct benefits 

from the application of both approaches in increasing productivity. In addition, the 

effectiveness of the integration of local wisdom and mechanization technology is 

in the “very effective” category based on the average score obtained. The use of 

mechanization technology increases the efficiency of land management and 

harvesting, while the application of local wisdom strengthens the social aspects and 

sustainability of farming on tidal land. 

 

Keywords: effectiveness, local wisdom, mechanization technology, tidal swamp, 

                   productivity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

 

 

ARDO WIRATAMA. Analisis Produktivitas Padi Pasang Surut Melalui 

Efektivitas Integrasi Kearifan Lokal dan Teknologi Mekanisasi Di Desa Telang Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh AGUSTINA 

BIDARTI). 

 

Produktivitas padi di lahan pasang surut sangat bergantung pada kombinasi 

penerapan kearifan lokal dan teknologi mekanisasi dalam sistem pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas integrasi kearifan lokal, 

seperti gotong royong, sistem tabur benih langsung (Tabela), dan pemupukan 

dengan sistem tabur, dengan teknologi mekanisasi seperti penggunaan Traktor roda 

4 dan combine harvester terhadap produktivitas padi pasang surut di Desa Telang 

Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Responden dipilih secara 

purposive sampling yang terdiri dari petani padi pasang surut. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan wawancara, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 

nyata terhadap produktivitas padi adalah tingkat pendidikan, pengalaman bertani, 

luas lahan, varietas unggul, dan pengolahan lahan, sedangkan usia tidak 

berpengaruh nyata. Efektivitas integrasi ini diukur menggunakan skala Likert dan 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani merasakan manfaat langsung dari 

penerapan kedua pendekatan tersebut dalam meningkatkan produktivitas. Selain 

itu, efektivitas integrasi kearifan lokal dan teknologi mekanisasi berada dalam 

kategori “sangat efektif” berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh. Penggunaan 

teknologi mekanisasi meningkatkan efisiensi pengelolaan lahan dan panen, 

sementara penerapan kearifan lokal memperkuat aspek sosial serta keberlanjutan 

usahatani di lahan pasang surut. 

 

Kata kunci: efektivitas, kearifan lokal, teknologi mekanisasi, pasang surut,  

                     produktivitas  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

bergantung pada sektor pertanian sebagai mata pencaharian. Hal ini tidak terlepas 

dari kondisi geografis Indonesia yang berada di wilayah tropis, sehingga memiliki 

iklim yang mendukung untuk mengembangkan potensi pertanian. Keadaan alam 

yang mendukung ini memberikan peluang besar bagi masyarakat untuk 

menjalankan berbagai kegiatan usaha di bidang pertanian dan sektor terkait. Jumlah 

penduduk yang besar yang menggantungkan hidup pada sektor ini menunjukkan 

bahwa pertanian memegang peran penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional 

(Safitri et al., 2022).  

Sektor pertanian tetap menjadi salah satu pilar utama dalam mendukung 

perekonomian Indonesia. Sektor ini mencakup berbagai subsektor seperti tanaman 

pangan, hortikultura, kehutanan, perkebunan, dan peternakan. Di antara semua 

subsektor tersebut, subsektor tanaman pangan memiliki peran strategis karena 

berkontribusi besar dalam menyediakan kebutuhan pangan utama masyarakat untuk 

keberlangsungan hidup (Widianingsih et al., 2015).  

Penyediaan pangan dapat dicapai melalui pengembangan tanaman padi yang 

memiliki potensi unggul dan telah banyak dibudidayakan oleh masyarakat. Padi 

(Oryza sativa L.) merupakan tanaman pokok yang menjadi sumber makanan utama 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Selain itu, padi juga merupakan salah satu 

tanaman pangan penting di dunia setelah gandum dan jagung, karena beras masih 

menjadi makanan pokok utama bagi sebagian besar penduduk global, khususnya di 

kawasan Asia (Rahmi et al., 2022).  

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2021), menunjukkan total luas 

panen padi di Indonesia mencapai 10.677.887,15 hektar, dengan produksi gabah 

kering panen (GKP) sebesar 55.269.619,39 Kg dan produktivitas rata-rata 5.176 

Kg/hektar. Provinsi Sumatera Selatan tercatat sebagai provinsi dengan lahan 

pertanian terluas keempat di Indonesia, yaitu seluas 447.090,01 hektar, dengan 
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produksi gabah kering panen sebesar 2.306.324,37 Kg dan produktivitas sebesar 

5.159 Kg/hektar.  

Diperlukan penanganan khusus untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

padi agar dapat memenuhi kebutuhan konsumsi domestik maupun ekspor. Salah 

satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas adalah tingkat adopsi 

teknologi dalam proses budidaya (Suhana et al., 2023). Teknologi sendiri dapat 

diartikan sebagai kombinasi antara pengetahuan, alat, dan metode yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup, efisiensi, dan kenyamanan manusia (Kusuma, 

2020). Penerapan teknologi dalam bidang pertanian mencakup berbagai inovasi, 

mulai dari penggunaan benih unggul hingga teknik budidaya yang lebih efisien. 

Salah satu inovasi yang terbukti efektif mampu meningkatkan hasil panen padi 

adalah penggunaan varietas unggul (Siregar, 2023). 

Mekanisasi pertanian cenderung lebih efektif dalam menekan biaya tenaga 

kerja dibandingkan dengan memperluas area budidaya. Oleh karena itu, kebijakan 

mekanisasi yang tepat harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan petani kecil 

atau rumah tangga petani melalui efisiensi biaya produksi, bukan untuk mendorong 

pertumbuhan petani dengan skala besar. tetapi, penerapan mekanisasi harus tetap 

memperhatikan dan mengintegrasikan kearifan lokal, seperti sistem gotong royong 

dalam pengelolaan lahan serta metode tradisional, seperti tabur benih langsung dan 

pemupukan sistem tabur, yang telah lama diterapkan petani sebagai bentuk adaptasi 

terhadap lingkungan dan keberlanjutan usaha pertanian mereka (Furi et al., 2018). 

Kearifan lokal merupakan tata nilai atau perilaku hidup masyarakat lokal 

dalam berinteraksi dengan lingkungan tempatnya hidup secara arif. Dalam praktik 

usahatani, petani masih menerapkan kearifan lokal yang diwariskan, baik yang 

masih relevan maupun yang sudah mulai ditinggalkan (Ardi et al., 2024). Pada   

daerah pasang surut umumnya menghadapi keterbatasan tenaga kerja serta waktu 

tanam yang sempit, tabur benih langsung (tabela) dapat menjadi pilihan alternatif. 

Teknik ini bertujuan untuk menekan biaya produksi, mengurangi kebutuhan tenaga 

kerja, serta menyesuaikan waktu tanam agar serempak, dengan biaya yang relatif 

lebih rendah (Kartinaty dan Sunardi, 2020).  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki 

potensi besar dalam pengembangan usahatani padi di lahan pasang surut. Salah satu 
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kabupaten dengan lahan pasang surut yang luas adalah Kabupaten Banyuasin, yang 

memiliki total luas sekitar 362.000 hektar, dan yang sudah direklamasi 153.000 

hektar. Pada tahun 2020, produktivitas pertanian tercatat mencapai luas tanam 

917.157 hektar dengan luas panen sebesar 211.187 hektar (Dinas Pertanian 

Kabupaten Banyuasin, 2021). Berikut luas lahan, produksi dan produtivitas 

pertanian padi yang tersebar di beberapa kabupaten di Sumatera Selatan. 

 

 

Tabel 1.1. Luas panen dan produksi padi Sumatera Selatan menurut Kabupaten/     

                 Kota pada Tahun / 2024  

 Produksi  Luas Panen  Produktivitas  

Kabupaten/Kota (Ton) (Hektar) (Ton/Hektar) 

  2024 2024 2024 

Ogan Komering Ulu 12.766 2.716 47,00 

Ogan Komering Ilir 567.657 98.285 57,76 

Muara Enim 57.671 13.042 44,22 

Lahat 63.351 12.665 50,02 

Musi Rawas 114.270 19.585 58,35 

Musi Banyuasin 122.158 25.106 48,66 

Banyuasin 958.342 188.351 50,88 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 46.090 7.686 59,97 

Ogan Komering Ulu 

Timur 689.773 108.233 63,73 

Ogan Ilir 89.600 19.882 45,07 

Empat Lawang 43.159 8.929 48,34 

Pali 27.045 6.160 43,90 

Musi Rawas Utara 11.359 2.684 42,32 

Palembang 12.103 2.645 45,76 

Prabumulih 203 50 40,60 

Pagar Alam 18.629 3.636 51,23 

Lubuk Linggau 8.383 1.596 52,53 

Sumatera Selatan 2.842.559 521.251 54,53 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2024) 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 1.1., Sumatera Selatan memiliki total luas lahan 

pertanian sebesar 521.251 hektar. Dari lahan tersebut, jumlah total produksi 

2.842.559 ton/ha, dengan tingkat produktivitas mencapai sebesar 54,53 ton/ha. 
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Kabupaten Banyuasin merupakan daerah dengan produksi pertanian 

tertinggi, yaitu 958.342 ton dari lahan seluas 188.351 hektar, dengan produktivitas 

50,88 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Banyuasin memiliki potensi 

besar sektor pertanian yang didukung oleh optimalisasi lahan dan sistem budidaya 

yang efektif (Badan Pusat Statistik, 2024).  

 

 

Tabel 1.2. Luas Panen dan Produktivitas Padi Kecamatan Tanjung Lago Menurut 

                 Desa MT 2022-2023 

No Desa Luas Panen (Ha) 
Produktivitas 

(Ton/Hektar) 

1. Tanjung Lago 308 5,3 

2. Sri menanti 598 5,6 

3. Sebalik 4.150 5,5 

4. Kualo Puntian 650 4,5 

5. Sukatani 650 5 

6. Sukadamai 80 5 

7. Banyu Urip 1.089 7 

8. Bangunsari 1.567 6,5 

9. Sumber Mekar Mukti 696 6 

10. Manggaraya 450 4 

11. Telang Sari 842 7,5 

12. Mulyasari 1.159 7,6 

13. Muara sugih 131 4,6 

14. Purwosari 634 5,7 

15. Bunga Karang 750 5 

Jumlah 13.935 5,79  
Sumber: BPP Tanjung Lago (2023) 

 

 

Berdasarkan pada Tabel 1.2. Desa Telang Sari merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Tanjung Lago yang memiliki usahatani padi dengan luas panen 842 Ha.  

Menurut Balai Penyuluhan Pertanian Tanjung Lago (2023), mayoritas penduduk 

Desa Telang Sari bekerja sebagai petani padi di lahan pasang surut, dengan hasil 

produksi mencapai 7,5 ton gabah kering giling (GKG) per hektar. Desa ini memiliki 

karakteristik lahan pasang surut, yaitu lahan pertanian yang hanya mengandalkan 

air hujan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman, karena tidak terhubung dengan 

sistem irigasi. Kondisi tersebut sering kali menyebabkan panen gagal atau hasil 

yang kurang maksimal, terutama saat musim kemarau akibat keterbatasan air yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Jonizar & Martini, 2016).  
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Desa Telang Sari memiliki lahan yang luas dan subur, namun pelaksanaannya 

masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal akses terhadap 

teknologi pertanian mekanisasi yang dapat meningkatkan efisiensi dan hasil 

produksi. Banyak petani masih mengandalkan metode tradisional yang kurang 

produktif, sehingga berdampak pada rendahnya hasil pertanian. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya integrasi antara kearifan lokal dan teknologi mekanisasi 

sebagai solusi untuk meningkatkan produktivitas pertanian. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka perlu dilakukan untuk melakukan penelitian “Analisis 

Produktivitas Padi Pasang Surut Melalui Efektivitas Integrasi Kearifan Lokal dan 

Teknologi Mekanisasi di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dari latar belakang diatas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas padi pasang surut di 

Desa Telang Sari? 

2. Bagaimana bentuk kearifan lokal dan teknologi mekanisasi yang diterapkan 

dalam usahatani padi pasang surut di Desa Telang Sari? 

3. Bagaimana efektivitas integrasi kearifan lokal dan teknologi mekanisasi dalam 

meningkatkan produktivitas padi pasang surut di Desa Telang Sari? 

 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas padi pasang surut. 

2. Mendeskripsikan kearifan lokal dan penerapan teknologi yang berkaitan dengan 

usahatani padi pasang surut. 

3. Menganalisis efektivitas integrasi kearifan lokal dan teknologi mekanisasi dalam 

meningkatkan produktivitas padi pasang surut. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang diatas, adapun kegunaan 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang 

aplikatif bagi petani di Desa Telang Sari, dalam upaya meningkatkan 

produktivitas padi dan keberlanjutan usaha tani mereka.  

2. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

merancang program pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan 

petani di lahan pasang surut, dengan mempertimbangkan adaptasi teknologi 

yang selaras dengan kearifan lokal. 

3. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah 

yangmemperkaya literatur tentang integrasi antara kearifan lokal dan teknologi 

dalam usaha tani padi di lahan pasang surut, khususnya di wilayah Kabupaten 

Banyuasin.  
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